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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Penyebab Terjadinya Sengketa Gadai Pusako Tinggi Di Nagari Campago 

Kecamatan V Koto Kampung Dalam Kabupaten Padang Pariaman. 

a. Karena tanah yang digadaikan itu digadaikan pula oleh sipenerima gadai 

kepada pihak lain tanpa sepengetahuan kaum yang bersangkutan. 

b. Penerima gadai menyertifikatkan tanah gadai pusakotinggi tanpa 

sepengetahuan sipemilik tanah atau kaumnya. 

c. Tidak jelasnya batasan-batasan harta pusaka tinggi yang digadaikan, 

sehingga menimbulkan persengketaan antar sipenerima gadai dengan 

sepadan. 

d. Mamak kepala waris yang menggadaikan tanah pusaka tinggi tanpa 

sepengetahuan anggota kaum.  

e. Dalam pembayaran nilai gadai tanah yang digunakan biasa dinilai atau 

dihargai dengan pembayaran berupa emas. Sedangkan sipemberi gadai 

tetap bersikeras ingin membayar penebusan sebanyak yang dulu. 

f. Penebusan gadai oleh kerabat yang bukan ahli waris pusaka. Kerabat yang 

menebus tanah yang digadaikan bukanlah kerabat yang berhak menerima 

warisan atau kerabat yang bukan satu keturunan maupun satu kaum dengan 

pemberi gadai. 

g. Tidak adanya persetujuan mamak kepala waris. Anggota kaum disini 

menggadaikan harta pusaka dengan cara diam-diam tampa persetujuan 

mamak kepala waris 
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2. Proses Penyelesaian Sengketa Gadai Pusako Tinggi Di Nagari Campago 

Kecamatan V Koto Kampung dalam Kabupaten Padang Pariaman. 

Apabila terjadi sengketa maka diselesaikan dengan beberapa 

tahapan yang dikenal dengan “bajanjang naiak, batanggo turun”. 

Penyelesaian sengketa pertama pada mamak kedua belah pihak, dilakukan 

dengan cara musyawarah dan tempat penyelesaianya ditentukan oleh kedua 

belah pihak tersebut. Pada umumnya musyawarah itu dilakukan tiga kali. 

Setelah berlangsungnya musyawarah tersebut maka di akhir kata diambil 

jalan keluar ( jalan damai ), kalau tidak juga ditemukan jalan keluarnya ( 

jalan damai ), maka masalah tersebut akan diselesaikan  ke tingkat 

kaum.Apabila penyelesaian pada tingkat mamak tidak berhasil, dilanjutkan 

ke tingkat kaum. 

Apabila penyelesaian di tingkat kaun juga tidak berhasil perkara itu 

dibawa ke tingkat KAN. Namun pada akhirnya, hasil keputusan ataupun 

proses perdamaian yang telah dicapai di KAN tidak menutup kemungkinan 

bagi para salah satu pihak untuk melanjutkan kepengadilan negri, hal ini 

dikarenakan putusan KAN tersebut hanya bersifat “ menyelesaikan saja “. 

dalam arti kata boleh dikatakan, bahwa keputusan yang dikeluarkan oleh 

KAN tidak mengikat. 

B. Saran 

1. Agar tidak lagi terjadi sengketa tanah di kemudian hari sebaiknya tanah harta 

pusaka itu disertifikatkan. 

2. Agar ada penyuluhan hukum kepada masyarakat tentang tanah pusaka. 
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